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KATA PENGANTAR
Klipping Media Massa adalah kumpulan guntingan berita yang kami sajikan secara rutin. Guntingan berita ini

kami seleksi dari berita yang muncul di media cetak. Adapun tema berita yang kami pilih adalah berita yang
berkaitan dengan organisasi dan substansi Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah dan yang berkaitan

dengannya.

Kami berharap klipping ini bermanfaat untuk monitoring media BPIW.

Hormat kami

Tim penyusun
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No Media Tanggal News Title Resume
Ambisi Jawa Tengah untuk menarik investasi besar-
Bisnis Jumat. 17 Januari Kala Investor besaran rupanya tak semudah membalik telapak
1 . umat, van Tersandung Tata tangan. Masalah pelik di tubuh pemda menjadi bukti
Indonesia, Hal 6 | 2020 . . . .
Ruang nyata bahwa birokrasi dan kepastian hukum masih
perlu dibenahi
Sempadan sungai jadi tempat tinggal, ruang terbuka
Bisnis Jumat, 17 Januari | Karma dari Situ hijau Jagh perumanan, embung-embur]g pun berubah
2 Indonesia. Hal 7 | 2020 yang Tak Diurus peran hingga luasnya berkurang. Banjir pun melanda
‘ ibu kota dan sekitarnya. Karma dari keadaan sejak
lama
Penganugrahan Dokter Kehormatan. Mantan Wakil
Bisnis Jumat. 17 J . Presiden, Jusuf Kalla merapikan toga Menteri PUPR,
3 | Indonesia, Hal Z%r;g  +1J8NUAT ) Barita Foto Basuki Hadimuljono saat penganugrahan Doktor
19 Kehormatan kepada Basuki Hadimuljono di Gedung
Aula Barat ITB Bandung, kemarin.
Bisnis Jumat. 17 Januari giﬁ%”[;l?l%sr?san Keberadaan pusat logistic di area sekitar Jalan Tol
4 | Indonesia, Hal umat, vart g Trans Sumatera memberikan dampak berantai bagi
2020 Pengembangan L g
19 sektor logistik terutama dampak nilai tambah
Kawasan
Media Jumat, 17 Januari . . . .
5 Indonesia, Hal 6 | 2020 Opini Praktik Empiris Pemindahan Ibu Kota
Media Jumat. 17 J .| Jawa Barat Bebas Tahun ini cekungan Bandung terhindar dari genangan.
6 . umat, 17 Januan Banjir Citarum di Setelah itu giliran kawasan hilir di Karawang dan
Indonesia, Hal 8 | 2020 '
2023 Bekasi
Pemerintah Percepat
7 Koran Tempo, | Jumat, 17 Januari | Penyelesaian Pengembangan wisata komersial dan konvensional
Hal 1 2020 Infrastruktur Wisata | akan menggenjot devisa
Prioritas
.| Menelusuri Jejak
8 Kora:;ll'%mpo, %%r;gt' 17 Januari Embung yang Dua situ almarhum di Bogor menjadi perumahan
Lenyap
9 Koran Tempo, | Jumat, 17 Januari | Telapa Hilang, Di berbagai lokasi sekitar Jakarta, situ berubah
Hal 4 2020 Banjir Menerjang menjadi permukiman
. N Tahun ini, lima destinasi wisata super prioritas siap
10 | Kompas, Hal 13 Jumat, 17 Januari D_estlna5| dipasarkan. Target yang dibidik adalah masa tinggal
2020 Dipasarkan ; . . -
wisatawan lebih lama dan belanja lebih banyak
Jumat. 17 Januari | Pengendalian Baniir Pemerintah terus membangun sejumlah infrastruktur
11 | Kompas, Hal 16 ' g oan pengendali banjir pada aliran sungai Citarum di Jawa
2020 Bergeser ke Hilir Barat
Pemerintah daerah terbentur alasan klasik, yaitu
12 | Kompas, Hal 16 Jumat, 17 Januari | Pemda Terbentur keterbatasan dana, yang menghambat upaya

2020

Dana

revitalisasi kawasan resapan air seperti ruang terbuka
hijau dan situ yang hilang
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Judul Kala Investor Tersandung Tata Ruang Tanggal 2020
Media Bisnis Indonesia, Hal 6
Ambisi Jawa Tengah untuk menarik investasi besar-besaran rupanya tak semudah
Resume membalik telapak tangan. Masalah pelik di tubuh pemda menjadi bukti nyata bahwa

birokrasi dan kepastian hukum masih perlu dibenahi
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Judul

Karma dari Situ yang Tak Diurus

Tanggal 2020

Media Bisnis Indonesia, Hal 7
Sempadan sungai jadi tempat tinggal, ruang terbuka hijau jadi perumahan, embung-
Resume embung pun berubah peran hingga luasnya berkurang. Banjir pun melanda ibu kota

dan sekitarnya. Karma dari keadaan sejak lama

» BENCANA BANJIR

Karma dari Situ
yang Tak Diurus

Sempadan sungai jadi tempat finggal, ruang terbuka hijau
(RTH) berubah jadi perumahan, embung-embung pun
berganti peran hingga luasnya berkurang, bahkan hilang
entah di mana. Banjir melanda ibu kota dan daerah
sekitarnya. Karma dari kealpaan sejak lama.

Aziz Rahardyen
akeiB hisn

al itu diakui oleh
segenap pemangku
kepentingan yang
berwenang mengatasi
bencana banjir di
Jabodetabek.

Kepala Balai Besar Wilayah Sungai
(BBWS) Ciliwung-Gisadane Kementeri-
an Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR) Bambang Hidayah
menjelaskan setidaknva ada 15 sitw/
embung yang hilang di kawasan
Jabodetabek.

Bamhang memaparkan bahwa penge-
lolaan situ/embung sebelumnya merw
Namun, setelah diambil alih oleh
pemerintah pusat mulai 2007-2008
sesuai amanat UU SDA No. 7/2004,
tampak bahwa kebanyakan em-
bung/situ di daerah penyangga Ibu
Kota ini tak terawat.

“Tahun kemarin, baru 62 situ yang
kami inventarisasi. Sehanyak 62 situ
itu sebagian sudah alih fungsi sudah
menciut lahannya. Sitinya masih ada.
Tapi vang 15 itu tidak ada, tidak dite-
mukan,” ujamya ketika dikonfirmasi
Bisnis, Kamis (16/1).

Menurutnya, hal ini pun akibat data
total 206 situ yang diterima dari pe-
merintah daerah itu, hanya tercantum
nama st dan data lnasan. Tak ada
gambaran situasi, koordinat, atau peta
situasi. Pihaknya harus mencar sendini.

“Kami lakukan inventarisasi,

pengukuran, dan pematokan, karena
kami ingin merevitalisasi situ-situ
yang ada. Jangan sampai ini men-
ciut lagi, habis, apakah alih fungsi
menjadi permukiman, gedung-
gedung, supermarket,” tambahnya.
Bambang meyakini bahwa situ-situ
di Jabodetabek vang berkurang lu-
asnya atau hilang ini akibat selama

Ptngm.m
Agraria dan Tata Per-
tanahan Nasional (ATR/BPN) Andi
Renald dalam diskusi di Kampus Ul,
Jakarta, Rabu (15/1).

Andi terdapat se-

tidaknya 788 titik penggunaan khan
yang tidak sesuai rencana tata ruang
di Jabodetabek, berdasarkan hasil au-
dit tata ruang yang digelar pihaknya.
Menurutnya, penguasaan tanah
yang tak sesuai kegunaan inilah
yvang menyebabkan biaya proyek-
proyek penanganan banjir semakin
mahal. Pemerintah mau tak mau
harus mengganti rugi, sebab ma-
syarakat memang punya hak atas
sertifikat yang dimiliki.

Ohhkzunmx.lmotdnnimas

SUDAH TELANJUR

Jakarta dan kota penyangganya
harus memutar otak lebih keras ter-
kait dengan pelanggaran tata ruang
ini. Pasalnya, yang melanggar sudah
‘telanjur banyak’

Hal ini damgkap Kepala Dinas Gp-
ta Karya, Pertanahan, dan Tata Ruang
DKl Lkarta Heru Hermawanto ketika
dikonfirmasi Bisus, Kamis (16/1).

Wali Kota Tangerang Aref Racha-
diono Wismansyah mengungkap hal
serupa. Dirinya berharap pengelola-
an situ/embung lebih baik dikemba-
iikan ke pemerintah kota.

\mg;ad:masahh.asasim
punya provinsi, yang mengelola
pemerintah pusat, BBWSCC. Sebe-

Jumat, 17 Januari




Judul Berita Foto Tanggal

Jumat, 17 Januari
2020

Media Bisnis Indonesia, Hal 19

Penganugrahan Dokter Kehormatan. Mantan Wakil Presiden, Jusuf Kalla merapikan

Resume toga Menteri PUPR, Basuki Hadimuljono saat penganugrahan Doktor Kehormatan

kepada Basuki Hadimuljono di Gedung Aula Barat ITB Bandung, kemarin.

P PENGANUGERAHAN DOKTOR KEHORMATAN
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Arcara/Watsar Al Farrat

Mantan Wakil presiden Jusuf Kalla (kir)) merapikan topi toga Menteri
Pekerjsan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Basuki Hadimuljono (fengah)
disaksikan Rektor ITB Kadarsah Suryadi saat penganugerahan Doktor
Kehormatan kepada Basuki Hadimuljono di Gedung Aula Barat ITB, Bandung,
Jawa Barat, Kamis (16/1). ITB memberikan gelar tersebut kepada Basuki atas
sumbangsihnya dalam bidang infrastruktur sumber daya air dan infrastruktur
tahan gempa. Basuki disebut selalu berhasil dalam menyelesaikan berbagai
proyek infrastruktur yang sangat kompleks.




Sektor Logistis Butuh Dukungan

Jumat, 17 Januari

Judul Pengembangan Kawasan Tanggal 2020
Media Bisnis Indonesia, Hal 19
Keberadaan pusat logistic di area sekitar Jalan Tol Trans Sumatera memberikan
Resume

dampak berantai bagi sektor logistik terutama dampak nilai tambah

P TOL TRANS SUMATRA

Sektor Logistik Butuh Dukungan Pengembangan Kawasan

merangEsing permintan ertadap

hmmwmw bonghkar muat,
dan pengemnasan,

"IN sekitar jalan 10l bisa dibuat

hawasan xmepnm! logistic conter.

Bisnis, JAKARTA — Lem diketabw, saat ini fakan
pendiddan dan riset logstik 10l Teans Sumatr sudah membentang
Chain Indonesla (SC1) lanuul sepunjang kilometer, mubal darl
keboradan pusat logistik dan kawasan  Bakauheni hingga Dalan
nmmamuu-mmmm waktu dekat, jalan tol sepanjang 33
Sumatra akan berfian & Kk dari Kayu Agung
bevansul bagl sekaor k. Palembang jugs bkl sampang.

Chatrman SC1 Setijadi mengasakan Setthadi menwurkan, keberadaan

sional akan tol di S perty  lan w0l di Sumatra secara langsang
segera dilenghapi dengan § hakal berdampak terhadap seldor
dan sarana agar memberikan  Jogistik. Dia menyebut, jalan tol
nikal tambah, bag aperator jalan

wl maupun pelaku usaha Jogistik,
a menikal, rencana pemhangunan
ﬁ‘hbulun kering (dry parr) dan
asan industrd & Panfang, Lampung
Langhaah tepac.
“Membangun dry port itu ide

hepada Bisnis, Kanis (16/1).

Ketika | od,
nilal tambah, mlul:vm
hasil perkebunan, bisa diproses di

Kawasan " jelasnya

GANDENG 2 BUMN
Untuk diketahul, rencana
pembanguran dry port di Famjang
sudah ddlansis PT Hutama Karya
[Persern) sefak akhir tabun lalu,
Dhirektir Utama Hutans Kanya Bintng
Perbowo persetoan bakal
disr badan usabsa milik
negara (BUMN) dalam mewnjodkan
rencana tersebut.
“K akan kerja sama dengan
Pelindo 11 dan PTPN VII untuk
pergembangan dry port. Kani slapkan

akses dant Pelabuban Pangng ke dey
pont tersebut,” ulamya
Bimtang menuturkan, kebutuban
Lahan akan digasok dar kebun FIPN
VI yang sadah tidak produlkell. Luas
Labun yang bisa dimanfasthon berkisar
200 hebsare hinggs 500 hebtare,
Pengembangan kawasan bisa
diperluas dengan memanfaatkan
Lhan millk FIPN VI yang scluas
200 hedaare hinggy 500 Mme
Tanah tersebot
perkebunan vang wnlah tidak
produktif, Pengembangan kawasan
tersebut dalam jangka panjang
dibarapkan hisa meounjang trafik
Bt lintas o Jalan 1l Trans Samas
vang ddeloly Hutama Karya
Untak Mm.lhm. falan ol Bulurv
(1409 b ) sudoh b
seipk Maret 2019 sedangkan jalan
tol Terpeka (189 kilometer) pada
Desenber 2009, Taril terfaudy | barrier

20 barrter) Jalan ol Bakter mencapal
Kisaran Rp112.500 hingga Rp224.500
serganming golongan kenbuasn,

Sementara iy, il terjanh jakan
tol Terpeka berkisar Rpl170.500
s.d Rp341.000. Dengan kata lain,
untuk menempub perjalanan darl
Bakauhenl menuju Kayu Agung
secara penah, pergemudi kendacaan
perlu merogoh kocek Rp283.000
hingga RpS65.500

Setijadl menuturkan, tardl yang
dipatok operator falan 1ol Trans
Sumatra akan anlmo
dard peogguna jalan tol, Dis menyebt,
perhitungan aspek kesediaan
menmbanar dan Semampuan membayar
dalam win haras cermat

“Tarit yang terlalu mahal akan
membuat jalan tol tidak menjadi
plliban bagl peresahasn angkutan,
Jadi barues dicermatl jangan sampal
terdaly Hoggl,” jelasnys. m M
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Praktik Empiris Pemindahan Ibu Kota

Siswanto

Peneliti P2 (Pusat Penelitian) Politik LIPI

EMINDAHAN ibu kota

yang dilakukan se-

jumlah negara dapat

menjadi rujukan pe-
mindahan ibu kota yang se-
dang disiapkan pemerintahan
Jokowi. Negara-negara yang
sudah melakukan pemindahan
ibu kota, seperti Amerika Seri-
kat, Malaysia, Brasil, Nigeria,
dan Myanmar.

Walaupun kasus pemindah-
an ibu kota di negara lain me-
miliki perbedaan konteks ru-
ang dan waktu serta tingkat
keberhasilannya, pengalaman
negara lain tetap penting untuk

tra pemerintahan dan sentra
ekonomi.

Motif ekonomi

Kasus pemindahan ibu kota
di Brasil menarik untuk di-
simak karena bersinggungan
dengan Indonesia. Brasil su-
dah melakukan pemindahan
ibu kota dua kali. Pemindahan
ibu kota pertama dilakukan
pada abad ke-18. Pada masa
itu ekonomi Brasil didukung
perdagangan gula sehingga pe-
merintah Brasil pada masa itu
menetapkan Salvador sebagai
ibu kota karena dekat dengan

dijadikan pelajaran. pusat perkebunan tebu pada
Dari pengalaman empiris masa itu.

negara-negara lain terdapat se- Ketika pemerintahan kolonial

jumlah alasan yang dorong Belanda di Ind ia berhasil

pemindahan ibu kota suatu
negara. Berbagai alasan yang
ada tersebut, antara lain kepa-
datan penduduk, representasi
wilayah, ancaman keamanan,
kondisi geografi tidak meng-
untungkan, mencari kompromi
politik, serta pemisahan sen-

mengembangkan tanaman dan
industri gula yang lebih cang-
gih, perkebunan tebu kolonial
di Karibia umumnya dan Brasil
khususnya terancam. Tanam-
an dan industri gula di Brasil
dinilai sudah tidak mampu
bersaing melawan kekuatan

industri gula Hindia Belanda
yang memiiki keunggulan kom-
paratif khususnya di Jawa.

Saat penambangan emas
mulai booming, timbul pemi-
kiran untuk memindahkan
pusat pemerintahan kolonial
di Brasil ke wilayah yang dekat
dengan wilayah tambang. Pada
1763, pemerintah kolonial di
Brasil memindahkan ibu kota
dari Salvador ke Rio de Ja-
neiro. Pemindahan ibu kota
dari mendekati perkebunan
tebu bergerak mendekati pe-
nambangan emas. Jadi, motif
pemerintah kolonial di balik
penetapan dan pemindahan
ibu kota selalu kepada motif
ekonomi. Hanya saja, terda-
pat perubahan dari ekonomi
perkebunan kepada ekonomi
tambang.

Dalam perkembangannya,
Rio de Janeiro dinilai terlalu
kecil menjadi ibu kota Brasil
karena sudah tidak mampu
lagi mendukung pertumbuhan
penduduk dan perkembangan
kota. Kota Rio de Janeiro men-
jadi kota urban yang ramai
sehingga kriminalitas dan
kemiskinan menjadi ciri kota

tersebut.

Salah satu kerusuhan ber-
sejarah ialah ketika penduduk
menolak kebijakan vaksin dari
pemerintah yang menyebab-
kan revolusi vaksin pada 1904
dan hampir menjatuhkan pe-

secara keseluruhan. Letak Rio
de Janeiro dinilai kurang men-
jangkau seluruh wilayah Brasil
alias kurang repr if se-

Pemindahan ibu kota di Bra-
sil dalam konteks kesenjangan
sosial layak menjadi bahan
pelajaran, Jangan sampai pe-
mindahan ibu kota tetap meng-
gambarkan kesenjangan sosial
yang lebar. Di Brasilia, ibu kota
baru, muncul penduduk strata

hingga diupayakan ibu kota
baru yang lebih mewakili se-
luruh wilayahnya. Dari satu

h. Penduduk Brasilia yang
direncanakan hanya untuk 500
ribu penduduk, kini memiliki
2,2 juta pendatang yang tinggal

merintahan Presiden Rodrigues  sisi, representasi wilayah ber-  dikota-kota sekitar. Akibatnya,
Alves karena kebijakan vaksin  hubungan dengan soal keadi- kesenjangan kelas dan kelom-
berkembang menjadi kudeta,  lan, dari sisi lain perspektif ini  pok sosial Brasil masih kentara

Di samping itu, Kota Rio de  masih bisa diperdebatkan. jelas di ibu kota baru tersebut,
Janeiro juga rawan dari segi Keberadaan ibu kota yang Aspek estetika dari Kota Rio
keamanan. Warga kotamerasa kurang merepresentasikan wi-  de Janeiro jika dibandingkan
kriminalitas menjadi ancaman  layah suatu negara secarakese- dengan Kota Brasilia tidak ber-
nyata. Pemerintah Brasil mu- luruhan diduga jadi salah  imbang. Rio de Janeiro sebagai

lai berpikir kembali tentang
memindahkan ibu kota. A-
khirnya, pemindahan ibu kota
dilakukan mulai 1954 dan sele-
sai selama enam tahun. Pemin-
dahan pusat pemerintah Brasil
dari Rio de Janeiro ke Brasilia
terjadi di era kepemimpinan
Presiden Juscelino Kubitschek
de Oliveira pada 1960. Negara
ini melaksanakan pindah ibu
kota yang kedua kali.

Kesenjangan sosial
Kebijakan pemindahan ibu
kota di Brasil juga dipengaruhi
faktor wilayah yang kurang
Bmﬂmt;mm-:wmp suatu negara

satu faktor kurang merata pem-
bangunan nasional. Artinya,
pembangunan yang dilakukan
hanya difokuskan pada wilayah
yang berdekatan dengan lokasi
ibu kota.

Sementara itu, wilayah yang
jauh dari ibu kota kurang
tersentuh oleh pembangunan
nasional. Hal ini sebenarnya
juga tidak berlaku umum ka-
rena ada juga negara yang
ibu kota tidak mencerminkan
representasi wilayah, tetapi

kota tua tempat diawalinya
kedatangan bangsa Portugal
ke benua Amerika sehingga
meninggalkan peninggalan
sejarah yang penting dan in-
dah. Bahkan, Rio de Janeiro
dikukuhkan sebagai arsitektur
dunia untuk tahun 2020 oleh
UNESCO.

Pengakuan dunia kepada
Kota Rio de Janeiro sebagai ibu
kota arsitektur dunia sebagai
gambaran betapa bangunan
di sana memiliki nilai historis

dapat melal kan pemb
ngunan nasional dengan ber-
dasarkan asas pemerataan atau
keadilan.

dan arsitel r yang gemilang

Kota Rio de Janeiro sebagai
kota urban berhasil memper-
tahankan peninggalan sejarah

yang bernilai tinggi agar iden-
titas dan gambaran masa lalu
tetap bisa dirasakan masyara-
kat di era sekarang.

Faktanya, banyak kota yang
gagal menjaga indentitas masa
lalunya karena gagal juga men-
jaga warisan sejarah. Karena
pertimbangan bisnis, banyak
gedung-gedung tua dan berse-
jarah dikorbankan. Akibatnya,
masyarakat modern kehilangan
referensi untuk memandang
peradaban masa lalu yang me-
naungi kota tersebut.

Brasil, negara yang berpe-
ngalaman dalam pemindahan
ibu kota. Negara ini melakukan
pemindahan di masa kolonial
dan masa kemerdekaan. Pe-
mindahan ibu kota di Brasil di-
lakukan karena motif ekonomi,
keamanan, kepadatan pendu-
duk, dan representasi wilayah.
Oleh karena itu, negara ini bisa
diminta berbagi pengalaman
terkait dengan pemindahan
ibu kota tersebut.

Hal itu bisa dilakukan de-
ngan mengirim para pihak
terkait untuk berkunjung ke
Brasil mengumpulkan infor-
masi. Atau, sebaliknya kon-
sultan dari Brasil diundang
untuk memberi masukan ke-
pada Indonesia yang sedang
merencanakan pemindahan
ibu kota.
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di Karawang dan Bekasi

Judul 2023 Tanggal 2020
Media Media Indonesia, Hal 8
Resume Tahun ini cekungan Bandung terhindar dari genangan. Setelah itu giliran kawasan hilir

Jawa Barat Bebas Banjir
Citarum di 2023

Tahun ini cekungan Bandung terhindar dari
genangan. Setelah itu giliran kawasan hilir di

Karawang dan Bekasi.

Ciowan Suwano
Ohwan@medamdone wa (num

ALAM beberapa kesem.

patan, Menteri Peker

jaan Umum dan Peru-

mahan Rakyat Basuki
Hadimuljono menjanjikan akan
wegera membenahi doerah di hilir
Sungal Citarum, “Sotelah hulu
dibenald, pemerintah akan menuju
Karawang " janjinyi.

Target dia, pembenahan di
wilayah hulu, seputar Kabupaten
Bandung, hisa tuntas pada tabun
ind, Setelah itu, kementerian yang
dipimpinnya akan bergerak mem.

benahi Sungal Cibeet. di antaranya
dengan membangun Waduk Clbeet
i Kabupaten Karawang

Tekad pemerintah stu membuat
Bupati Karawang Cellica Nurra-
chadiann bungah. “Pembangunan
bendungan akan mampu menyebe-
saikan persoalan banjir yang ter
jadi di Karawang akibat luapan
Sungai Cibeet,” ujarnya eptimistis,
kemarin.

Cellica mengaky sudah bertemu
Gubernur jJawa Barat Riwan Kamil
terkait rencana pembangunan
waduk. “Hanya saja, saya belum
tahy teknisnya, termasuk lokasi

pembangunan waduh.*

Dt Jawa Barat, Emil menyatakan
Kementerian PU-Pera dan pihaknya
menjalankan 9 program mitigasi
bencana banjir. Salah satunya
membangun Bendungan Cibeet
yang dianggarkan senilal Rpa00
miliar. Woduk ity akan menghin
darkan Karawang dan Bekasl dari
banjir besar.

Seusal bertermvo dengan gubernur
dan 9 bupati serta wall kota yang
wilayahnya berada di aliran
Citarum di Randung, kemarin,
Menter) Rasuki kembali mene-
gaskan target pomerintah mem-
bereskan penanganan banjir di
aliran Sungal Citarum pada 2023
Pembangunan infrastruktur pun
dikebut

“Banjir di kawasan hulu telah bisa
dikendalikan dengan Terowongan
Air Curug Jompong di Kabupaten
Banduny. Setelah itu, pekerjaan

sodetan Sungal Cisangkuy, anak
sungal Citarum, yang akan tunas
April ini” jelasnya,

Sodetan tunstas maka penanganan
kawasan hulu dinilal 100% beres,
Banjir cekungan Bandung bisa
dikendalikan tahun nk

“Setelah Ity Karawang dan Be-
kast. Kami sudah memulainya
dengan membangun waduk dan
normalisasi sungai di hule, di
wilayah Bogor. Selanjutnya Ben-
dungan Cibeet dan kalau periu
membangun bendungan Cljuray.”
tardtasnya,

Banjir Surabaya

Terkast dengan hanjir di Surnbaya,
Jawa Timur, Menter) Basuki me-
mastikan peoyebabnya bukan ka-
rena pintu air dan aliran sungal.
“Semuanya dalam kondisi normal
dan baik. Tidak ada hambatan laju

adr sedikit pun.”

Dia gaku sudah gerah-
kan anak buah untak meneliti pe-
nyebab banjir di kota yang dipimpin
Tri Rismaharind . “Ketinggian air
i sunygad sant banjir dalam kategort
biasa. Tidak ada situasi darurat da-
Lam sungsi” tegasnya

Basuki menduga banjir di Sura-
baya itu terjadi karena drainase
kota yang jelek

Darl Pangkalpinang, Bangka
Belitung. Kepala Badan Penany-
gulangan Bencana Dasrah Mikron
Antariksa menyatakan, untuk me-
ngurang banjir, pihaknys membu-
tuhkan pompa alr dan peralatan
pendukung bin. “Pomps alr untuk
memindahkan alr ke tempat yang
lebih memungkinkan. Saat i kami
juga butuh alat keruk apung untuk
menangkat sedimen di sejumlah
Wngal” paparnys

Dia menyayangkan saat ind per-
alatan yang dibutubkan ita belum
tersedia. “Beberapa instansd baru
akan melakukan pengadaan per-
alatan®

Dart sepumiah wikayah, kemarin,
dilaporkan bahwa persiapan mela-
kulkan penanganan bencana banjir
terus dilakukan. (BY/RFSS/PORS/
YHYKLNOL/ASUL/AINN2)
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Pemerintah Percepat Penyelesaian

Infrastruktur Wisata Prioritas Tanggal

Judul

Media Koran Tempo, Hal 1

Resume Pengembangan wisata komersial dan konvensional akan menggenjot devisa

ERONOMI DAN NTSNIS

Pemerintah Percepat Penyelesaian Infrastruktur
Wisata Prioritas
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Dari total pendanasn PUPR untuk wisaty prioritas pads tahun ing, alokasi

anggarun di Danau Toba sebesur Rp 2.46 triliun. "Porsinyu puling besar ke provek

julan dan permukiman.” ucap Danis,

Di sisi lnin, Ketua Tim Percepatan Wisata Mandalika, Ari Suhendro, mengatakan
periu dana sekitar Rp 1,9 trillun untuk berbagal proyek di lahan seluas 1.200

hektare Ind, Selaln bandara dan dermaga, kata Arl, timnya sedang

mengembangkan berbagai tipe hunian elite dan konvensional. "Ada juga proyek
sosial berupa pelstihan masyarakat untuk atraksi.” FRANSISCA CHRISTY ROSANA |
YOHANES PASKALIS PAE DALE

Modal Mengalir ke Lima Destinasi

Kementenan Panwisata mengaring modal swasta untuk membangun infrastruktur lima
destinasi pariwisata priontas, Berkut Ini arus investasi yang masuk ke kma destinasi wisats

hingga semester pertama tahun laks.
Investasi Destinasi Wisata (USS$ Juta)

Modal Asing Investas! Domestik
Danau Toba
2017 259 10,18
2018 3.7 072
2019+ 2,7 229
Borobudur
2017 258 B2,04
2018 79 B9 G
2019+ 13 B13
Mandalika
2017 86,2 209
2018 418 18
2029° 33,7 39,01
Labuan Bajo
2017 36,4 59
2018 342 39
2019+ 10.2 16.3
Likupany
2017 7283 68
2018 46,4 385
2019* s 49

YOHMIES PASIALSS PAZ DALE | SUMEER: MENENTERWN IAWISATS | SERICCE WUAM (LN 2049
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Menelusuri Jejak Embung
yang Lenyap

Tanggal Jumat, 17 Januari 2020

Media Koran Tempo, Hal 3

Resume Dua situ almarhum di Bogor menjadi perumahan

MWD

Menelusuri Jejak Embung yang Lenyap

Dua sity almarbum & Bogor telsh mergadl pecunahan

JAKARTA - Gujah matl meninggslean guding, situ

nasib Situ Asem. Em

natu dar 15 situ yan

i1 kwwasan Semplak, Kota &

—
b tnggallah nama

stakan raih oleh Balai Besur ah Sungsi Co

Cisydane. badan i bawah Rementeriun Peketjsan Umim dun Peramsbae

Padshil. menurat dats Balsl Besar Sungal, s

hoRtuarn'-nyuns setars alun-slun vang baru

Hresmikoan di Deopok

Sedikit petuniuk datang dan Hajl Andl, lurah Meksrwang, Kecamatan Tanah

Surral. *§ mengetaiug Situ Ase

Muekat Wi, sjir din Tha mengat
Rukun Wurgs 13 vang

PR

Y

monygetahui koberad

cokungan di dekat kamp

ditknami pad

Perumahan ¥ | Persada "Lokas: 1t

Nasb serups pan dials

Embung yung

el ada, tapl selkurs

Kumpany Ciparigl

R LorDain) ol Lo russn SeTEN s

yentang sciuns | bhel

mmpung di
erada di wilovah

Lok ada st

fuhinmad Djufar, 37 tahun, wargs Situ Awem BT 4 BW 15, mengataloan tink

it chia keell memany uds

uiah lama kering dan kerap

akan bekns balong 1tu kinl menadi bagian

mAnK sonng banny, war dia

Salam di Kelurshun Clpanyl, Bogor Utaru

© itu kns almarkgm

e mintdnh hilang,” kats Ujang Hamid, 54 tahun, wargs

Revitalisasi oleh BBWS 2019

Nama Luas*

Situ Citata 108

Lokasi
Cibinong, Kab. Bogar

Situ Telaga Saat 58

Kab. Bogor

Situ Rawa Pulo 52

Kota Bekasl

Rawa Kalong 6.8

Kota Depok

*Dalam hektare




Telapa Hilang, Banjir

Judul Menerjang

Tanggal Jumat, 17 Januari 2020

Media Koran Tempo, Hal 4

Resume Di berbagai lokasi sekitar Jakarta, situ berubah menjadi permukiman

Telaga Hilang, Banjir Menerjang

BHalai Besar

tersobar di K

vany hilang dan becadih fungd

Kepolds #alul Besar W ftane Hambang Hidavah

nenengurnl sedeset bolong tersebut hilang arens mengering dan berallh fungs)
Schogiun telah berubah jud: gedung stau rumal jar dia kotikn dihubung

I (2] r

Mimurot Bumbaras fuminh situ di Jukarts dan kots ponysoggunys pods 1960-an
diperkirukar cucapnt 4004000 S y i bawah
st duerah RNy naang Noma
Talk 104 tentung S Dy Bog
Depok, Tungerany, dan Bekus: monjad) tang jaw nterian PeXorjaun

Uit dun Perumuhan Rakynt Memedntah deetab pun menyers bl

selettar 206 telogu ity kepada Kementerian

numbuhkan, sebiagiun situ mengslami peayasutan

uas. Contohnys, Situ Gunung Putrl, Citeurcup, Kabupaton Bagor, vang semula 10

) It Wrkurang rdi

Nizrwimo tal run | ita awal tahon 1

proyungganys soperts Heka lowa Harat, | Januan laly
ban i, eougock herun, karens perurmaduon- e b

TAUFIQ SIDDIQ | GANGSAR PARIKESIT



Judul Destinasi Dipasarkan Tanggal Jumat, 17 Januari 2020
Media Kompas, Hal 13
Resume Tahun ini, lima destinasi wisata super prioritas siap dipasarkan. Target yang dibidik

adalah masa tinggal wisatawan lebih lama dan belanja lebih banyak

Destinasi Dipasarkan

Tahun ini, lima destinasi wisata super prioritas siap dipasarkan. Target vang
dibidik adalah masa tinggal wisatawan lebih lama dan belanja lebih banvak.

JAKARTA, KOMPAS — Pemba-
ngunan infrastruktur untuk li-
ma destinasi super prioritas pa-
riwisata ditargetkan tuntas pa-
da tahun ini. Pemerintah fokus
meningkatkan jumlah dan lama
kunjungan wisatawan, antara
lain dengan membidik wisata-
wan bisnis.

Namun, sejauh ini, kesiapan
daerah dan sumber daya dinilai
belum optimal untuk mengga-
rap destinasi wisata bernilai
tambah.

Lima destinasi pariwisata su-
per prioritas yang ditetapkan
pemerintah adalah Borobudur,
Danau Toba, Labuan Bajo, Li-
kupang, dan Mandalika. Lima
destinasi itu diharapkan men-
dorong sebaran wisatawan agar
tidak hanya terpusat di Bali.

"Tahun ini, lima destinasi
tersebut siap dipasarkan de-
ngan berorientasi produk (wi-
sata) sehingga mendorong
orang lebih lama tinggal,” ujar
Asisten Deputi Investasi Pari-
wisata Kementerian Pariwisata
Hengky Manurung dalam Eco-
nomic  Outlook  Pariwisata
2020: Sinergi Membangun Des-
tinasi Pariwisata Prioritas yang
digelar IDX Channel, Kamis
(16/1/2019), di Jakarta.

Strategi pemerintah adalah
mendorong kualitas kunjungan
dengan masa tinggal lebih lama.
Devisa vang diperoleh diharap-
kan juga meningkat.

Menurut Hengky, pada 2019
diperkirakan ada 16,5 juta kun-
Jjungan wisatawan mancanegara
(wisman) ke Indonesia. Target
20 juta pada 2019 tak tercapai.
Sementara, rata-rata lama ting-
gal wisman tujuh hari.

Tahun ini, 17 juta kunjungan
wisman dibidik dengan 5 juta
orang di antaranya merupakan
wisatawan bisnis. Adapun ra-
ta-rata masa tinggal ditargetkan
10 hari dengan belanja 1500
dollar AS-2.000 dollar AS.

"Kami akan menggarap wi-
satawan bisnis dengan menga-
winkan kegiatan bisnis dan pa-
ket-paket wisata,” katanya.

Berdasarkan Neraca Pemba-
varan Indonesia, pada 2018 ada
15,891 juta wisman yang datang
ke Indonesia dengan nilai be-
lanja perjalanan 16,426 miliar
dollar AS. Nilai belanja per wis-
man 1034 dollar AS.

Tahun ini, pemerintah pusat
menyiapkan anggaran Rp 11 tri-
liun untuk mendukung infra-
struktur pengembangan pari-
wisata.

Wakil Ketua Umum Perhim-
punan Hotel dan Restoran In-
donesia Budi Tirtawisata me-
ngemukakan, pengembangan
sektor pariwisata bergeser dari
peningkatan kuantitas menjadi
kualitas. Untuk itu, perlu upaya
mengemas destinasi wisata agar
bernilai tambah dengan menyi-
apkan industri, meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia
(SDM), dan menyiapkan daya
dukung lingkungan,

"Peran SDM sangat penting
untuk memberi nilai tambah
dan daya saing di tengah per-
saingan seluruh negara untuk
menarik wisatawan,” katanya,

Wisata bisnis

Budi menambahkan, wisata
bisnis dari kegiatan pertemuan,
perjalanan insentif, konferensi
dan pameran (MICE) yang di-
padukan dengan paket wisata
diyakini dapat meningkatkan
lama kunjungan dan nilai be-
lanja wisatawan. Pengeluaran
wisatawan bisnis lebih tinggi,
dengan nilai belanja 3-3.5 kali
dari nilai belanja wisatawan bi-
asa. Wisatawan bisnis bisa be-
lanja hingga 2000 dollar AS per
orang.

Sementara, Ketua Umum

r~ CHADF

Gabungan Industri Pariwisata
Indonesia Didien Junaedy me-
nyampaikan, pemerintah periu
serius menggarap sumber wi-
satawan dominan serta desti-
nasi premium dengan produk
wisata unggulan,

"Saat ini, wisatawan dido-
minasi asal Asia. Untuk itu, per-
lu fokus menggarap wisatawan
dari Asia agar efektif,” katanya.

Kesiapan daerah

Pengamat kebijakan publik
Agus Pambagio menyoroti Jang-
kah pemerintah yang mengu-
bah target destinasi unggulan,
dari 10 destinasi menjadi 5 des-
tinasi super prioritas, "Apa ka-
rena target 10 destinasi ung-
gulan tidak tercapai, maka tar-
get dipersempit? Jangan begi-
tulah (tidak konsisten),” kata-
nya.

Agus menambahkan, perlu
target dan strategi yang jelas
jika ingin mengejar target pari-
wisata. Pembangunan destinasi
pariwisata dinilai tidak cukup
hanya dengan menyiapkan in-
frastruktur, tetapi juga harus
diimbangi kesiapan SDM se-
tempat melalui pelatihan agar
siap menjadi pelaku wisata,

(LKT/MED/INA)




Judul Peng.e.ndallan Banjir Bergeser Tanggal Jumat, 17 Januari 2020
ke Hilir
Media Kompas, Hal 16
Pemerintah terus membangun sejumlah infrastruktur pengendali banjir pada aliran
Resume . .
sungai Citarum di Jawa Barat

engendalian Banjir
ergeser ke Hilir

Pemerintah terus membangun sejumlah infrastruktur pengendali banjir

pada aliran Sungai Citarum di Jawa Barat.

BANDUNG, KOMPAS — Fokus pe-
ngendalian banjir aliran Sungai
Citarum bergeser ke hilir. Se-
jumlah infrastruktur penahan
banjir di daerah hilir mulai di-
kebut dan ditargetkan rampung
setidaknya tahun 2024.
Menteri Pekerjnan  Umum
dan Perumahan Rakyat (PUPR)
Basuki Hadimuljono dalam Ra-
pat Evaluasi dan Preventif Ban-
jir di Kawasan Jawa Barat, Ka-
mis (16/1/2020), di Bandung,
menyatakan, banjir di kawasan
cekungan Bandung sudah bisa
dikendalikan. Beberapa infra-
struktur, seperti embung dan
terowongan Curug Jompong,
dianggap berhasil mengurangi
dampak banjir yang kerap me-
landa Kabupaten Bandung.
“"Curah hujan tertinggi tang-
gal 17 Desember Jalu tidak me-
nyisakan banjir yang bertahan
lama karena (ada terowongan)

Curug Jompong, Di samping
itu, proyek sodetan Cisangkuy
juga sedang dikerjakan, jadi
aliran dari hulu sebagai pe-
nyebab banjir bisa dikendali-
kan,” tuturnya,

Sementara daerah hilir Ci-
tarum, seperti Kecamatan Mu-
aragembong dan Cimalaya di
Kabupaten Karawang, menurut
Basuki, masih terancam banjir.
Untuk itu, pemerintah mulai
fokus mengendalikan banjir di
daerah hilir Citarum.

"Tahun depan ada usulan
pembangunan Bendungan Ci-
beet dun Cijuray. Keduanya
penting, tetapi kami akan lihat
mana yang lebih dibutuhkan
dalam mengendalikan banjir,
Itu yang akan dibangun lebih
duly,” ujarnya di hadapan se-
jumlah kepala daerah se-Jabar.

Gubernur Jabar Ridwan Ka-
mil meminta pemerintah pusat

agar dalam membangun infra-
struktur tidak hanya mengkaji
tataran teknis, tetapi juga aspek
sosial sehingga tidak ada warga
yang dirugikan.

"Aspek yang akan kami lihat
adalah bagaimana bentuk pem-
bangunan akan dilakukan, se-
perti pembangunan bendungan
sungai, normalisasi, hingga pe-
ngerukan,” tuturnya.

Tanggap darurat

Rapat juga membahas pena-
nganan bencana di Kabupaten
Bogor. Basuki menyatakan, pe-
merintah pusat tetap membe-
rikan bantuan alat berat hingga
seluruh kawasan terdampak bi-
sa diakses kembali.

Bupati Bogor Ade Yasin me-
nuturkan, pihaknya memper-
panjang status tanggap bencana
hingga akhir Januari. Setidak-
nya terdapat 19.821 pengungsi

di empat kecamatan, di antara-
nya Kecamatan Sukajaya se-
banyak 14.233 jiwa, Jasinga 159
Jjiwa, Nanggung 4.217 jiwa, dan
Cigudeg 1.212 jiwa. Selain itu,
masih ada dua desa yang belum
bisa diakses akibat longsor, ya-
itu Desa Cileuksa dan Cisarua di
Kecamatan Sukajaya.
Sementara itu, sejumlah ke-
camatan di Purwakarta dan Ka-
rawang diprediksi menghadapi
bencana banjir dalam tiga hari
ke depan. Kepala Bidang Pre-
diksi dan Peringatan Dini Cuaca
Badan Meteorologi, Klimatolo-
gi, dan Geofisika Miming Sae-
pudin mengatakan, hujan de-
ngan intensitas sedang hingga
tinggi dan disertai angin ken-
cang bukal terjadi hingga 19
Januari 2020, Umumnya po-
tensi hujan ini terjadi pada sore
menjelang malam hari. Warga
diminta waspada. (RTG/MEL)
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Resume

Pemerintah daerah terbentur alasan klasik, yaitu keterbatasan dana, yang menghambat
upaya revitalisasi kawasan resapan air seperti ruang terbuka hijau dan situ yang hilang

Pemda Terbentur Dana

Pemerintah daerah terbentur alasan Klasik, vaitu keterbatasan dana, vang menghambat
upava revitalisasi kawasan resapan air seperti ruang terbuka hijau dan situ vang hilang.

JAKARTA, KOMPAS — Salah satu
upaya antisipasi banjir untuk
Jakarta dan sekitarnya adalah
dengan merevitalisasi lahan
penampungan air dan resapan
air. Namun, hingga tahun ini,
pemerintah kabupaten dan ko-
ta tetangga Jakarta terbentur
keterbatasan dana dalam me-
ngembalikan kawasan resapan
air seperti ruang terbuka hijau
dan situ yang hilang, Di sisi
lain, normalisasi dan pembe-
basan lahan untuk waduk di
Ibu Kota juga berjalan lambat
karena banyak kendala pem-
bebasan lahan di lapangan.

Sekretaris Dinas Sumber
Daya Air DKI Jakarta Dudi
Gardesi mengatakan, tahun ini
tersedia anggaran pembebasan
lahan di beberapa pos yang
totalnya hampir Rp 900 miliar
di Dinas Sumber Daya Air DKI
Jakarta. Anggaran gelondong-
an ini terbagi untuk pembe-
basan lahan waduk hingga
sempadan sungai.

"Tahun ini kemungkinan
untuk Waduk Brigif, Marunda,
dan  Kampung Rambutan
ada yang masih perlu dibe-
baskan, tetapi pengerjaan su-
dah jalan,” kata Dudi, Kamis
(16/1/2020).

Sebelumnya, Kepala Dinas
Sumber Daya Air DKI Jakarta
Juaini Yusuf mengatakan, dari
sekitar 109 waduk dan embung
di DKI, normalisasi baru se-
lesai di 16 waduk. Normalisasi
waduk yang dilakukan sejak
tahun 2013 ini di antaranya
membebaskan lahan dari oku-
pasi dan pengerukan.

Waduk yang telah selesai
dinormalisasi adalah Waduk
Pluit, Ria Rio, Melati, dan Se-
tiabudi. Menurut Juaini, ken-
dala utama normalisasi waduk
adalah pembebasan lahan dan
sulitnya alat berat masuk ka-
rena padatnya permukiman,

Untuk Tangerang, pengem-
balian kawasan resapan sulit
dilakukan karena biaya untuk

ROMPAS/PRINOMIODO

Foto udara Waduk Pluit dengan latar belakang perairan Teluk Jakarta di Penjaringan, Jakarta Utara, Kamis (16/1/2020). Waduk
Pluit merupakan salah satu instalasi perairan yang sangat strategis, terutama dalam pengendalian banjir Jakarta. Letaknya juga
berbatasan langsung dengan laut di sisi utara sehingga turut mengendalikan aliran air ke teluk.

pembebasan lahan sangat ting-
gi. Wali Kota Tangerang Arief
R Wismansyah mengatakan,
saat ini ruang terbuka hijau
(RTH) di Tangerang baru 20
persen dari jumlah yang di-
syaratkan sebesar 30 persen.

Untuk memenuhi  angka
RTH ideal bagi Kota Tange-
rang, dibutuhkan 30 persen
atau sekitar 45 kilometer per-
segi dari total luas kota 153,93
kilometer persegi. Jika dibu-
tuhkan dana pembebasan la-
han Rp 1 juta per meter per-
segi, maka dibutuhkan Rp 45
triliun untuk pembebasan la-
han. Padahal, APBD Kota Ta-
ngerang sekitar Rp 5 triliun
satu tahun.

“Kalau kami melakukannya,
tidak ada pembangunan di Ta-
ngerang,"” kata Arief,

Saat ini Tangerang berusaha
memperbesar daya resap air
dengan sumur injeksi yang ke-
dalamannya 30-40 meter. Se-
lama ini biopori dinilai tidak

memadai dalam menyerap air
dan mencegah banjir. Tange-
rang memiliki sekitar 10000
biopori, tetapi banjir juga ter-
jadi pada 1 Januari lalu.

Pendangkalan

Khusus di Depok, menurut
catatan pengamat lingkungan
perkotaan Ahmad  Safrudin,
saat ini ada 26 situ seluas 235
hektar. Jumlah itu menurun
dibandingkan tahun 2001. Saat
itu tercatat terdapat 34 situ.

"Namun, dari 26 situ, yang
berfungsi baik hanya enam.
Yang lain rusak atau terlalu
banyak endapan, baik dari hulu
maupun dari sisa limbah ma-
syarakat sekitar,” ujar lelaki
yang akrab disapa Puput itu.

Menurut dia, semua situ
yang ada di Depok berfungsi
sebagai resapan air dan me-
miliki peran strategis memi-
nimalkan risiko banjir. Puput
memperkirakan, apabila pe-
merintah berhasil mengeruk

ke-26 situ yang ada di Depok
sedalam 2 meter saja, kemam-
puan lingkungan menampung
atau mengurangi aliran air me-
nuju Jakarta meningkat.

Ia menambahkan, fungsi si-
tu di Depok sebagai pengendali

banjir Tbu Kota paling signi-
fikan dibandingkan Bogor, Ta-
ngerang, dan Bekasi. Di Kabu-
paten Bogor, Puput mencatat
ada 84 situ, Namun, tak semua
situ di Bogor terkait dengan
sistem resapan air dan pengen-
dalian banjir Jakarta.

Jumlah situ di Depok ber-
kurang karena dikonversi
menjadi  area  permukiman
oleh pengembang perumahan
dan secara individu. Menurut
Puput, kesadaran RT, RW, lu-
rih, dan camat dulu dan kini
untuk menjaga atau merawat
situ masih rendah. Pemberian
sertifikat hak milik ataupun
hak guna bangunan dilakukan
tanpa mempertimbangkan
dampak lingkungan.

Wali Kota Depok M Idris
berpendapat, situ-situ di De-
pok yang dalam kondisi baik
mampu  mengurangi  potensi
banjir dari luapan Sungai Ang-
ke, Pesanggrahan, dan Cili-
wung. Namun, okupasi lahan

menggerogoti luas situ. Situ
Rawa Besar yang luas sebe-
lumnya sekitar 17 hektar kini
tinggal 11 hektar.

Ia menduga sertifikat la-
han-lahan situ dulu diterbit-
kan pihak tak bertanggung ja-
wab. Idris mengatakan, guna
mengembalikan RTH dan situ
yang hilang, pemerintah pusat
perlu membeli lahan resapan
dan situ yang telah beralih
fungsi. Selain itu, diperlukan
kerja kolaborasi antara Ke-
menterian Agraria dan Tata
Ruang, Kementerian Pekerja-
an Umum dan Perumahan
Rakyat, serta pemerintah
daerah untuk mengembalikan
kawasan resapan di Jabode-
tabek. (IRE/AYU)




